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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
a. Gambaran hasil pengkajian pada klien dengan carcinoma mammae

adalah klien mengeluh nyeri pada area payudara kanannya, skala nyeri
yang dirasakan 5 (0-10), adanya ulkus basah berwarna merah yang rentan
perdarahan, disertai lesi, terdapat pus/abses, klien terpasang alat bantu
nafas oksigen nasal kanul 3 I/mnt, dispnea, terpasang NGT retensi coklat
kehitaman disertai darah, mengeluh nyeri hingga punggung terasa panas,
distensi abdomen, terpasang kateter, CRT 3 detik, akral hangat, gusi &
gigi berdarah, ada nyeri tekan disekitar mulut.

Berdasarkan analisa data pada kasus Ny. A dengan diagnosa carcinoma
mammae ditemukan enam diagnosa keperawatan yaitu nyeri kronis, pola
nafas tidak efektif, defisit perawatan diri, gangguan pola tidur, risiko
perdarahan, dan risiko infeksi.

Intervensi yang telah direncanakan pada kasus Ny. A dengan masalah
utama nyeri kronis yaitu manajemen nyeri dengan terapi musik terhadap
penurunan intensitas nyeri.

Gambaran setelah diberikan terapi musik selama 3x24 jam untuk
diagnosa utama nyeri kronis klien dengan carcinoma mammae yaitu
skala nyeri klien menurun dari 5 (0-10) menjadi 3 (0-10).

Evaluasi pada Ny.A dengan carcinoma mammae yaitu pada tanggal 24
November 2022 seluruh intervensi dihentikan dikarenakan kondisi klien
yang mengalami perburukan secara tiba-tiba yaitu meninggal dunia.
Walaupun begitu, ada beberapa diagnosa yang telah berhasil dilakukan
sebelum Klien dinyatakan meninggal, diantaranya diagnosa defisit
perawatan diri pada tanggal 22 November 2022, serta diagnosa gangguan

pola tidur telah teratasi pada tanggal 23 November 2023.
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5.2 Saran

a.

Bagi lImu Keperawatan

Hasil analisis asuhan keperawatan ini diharapkan dapat menjadi
pertimbangan dalam memberikan asuhan keperawatan yang
komprehensif pada klien carcinoma mammae dengan masalah nyeri
kronis.

Bagi RSUD Al-lIhsan Bandung

Hasil analisis asuhan keperawatan ini diharapkan dapat menjadi bahan
informasi  bagi perawat dan pihak Rumah Sakit untuk dapat
meningkatkan mutu pelayanan dalam melaksanakan asuhan keperawatan
pada pasien dengan carcinoma mammae secara spesifik dan
komprehensif sehingga meminimalkan waktu perawatan dan angka

kematian.



